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ABSTRAK 
Umur dan berat menjadi target dalam proses domestikasi induk oleh karena berpengaruh 
terhadap performa reproduksi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur 
terhadap performa reproduksi induk P. indicus. Dua seri penelitian telah dilaksanakan di Unit 
Pembenihan BBPBAP Jepara menggunakan induk hasil domestikasi generasi-1 (G-1) di tambak 
pada umur 11 bulan (U-11) dan 14 bulan (U-14). Proses maturasi dan pemijahan dilaksanakan 
dalam ruangan terpisah dan tertutup. Pemeliharaan dan produksi benih menggunakan bak 
semen kapasitas 10 m-3 sesuai dengan protokol sistem produksi benih udang penaeid di 
BBPBAP Jepara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan umur (U-11 dan U-14) 
berpengaruh secara signifikan (p<0.05) terhadap laju pemijahan harian (18,78±4,6 %h- vs 
8,85±3,69 %h-), produksi nauplius (47.000±2.400 N induk- vs 27.421±8.555 N induk-) dan 
frekuensi pemijahan (1,67 selama 9 hari vs 1,79 selama 22 hari) serta sintasan benih 
(26,81±7,30% v 37,27s ± 1,95%). Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa untuk 
kepentingan produksi benih secara massal maka induk poduktif yang digunakan berumur 
11 bulan. Performa reproduksi induk kurang dari umur tersebut perlu dikaji lebih lanjut. 

ABSTRACT 

Age and weight were the main target on domesticated shrimp due to affect on their 
reproductive performances. The objective of the present study was to know the effect of 
broodstock ages on reproductive performances of P. indicus. Two series experiments were 
conducted in the Hatchery Unit of MCBA Jepara by using the 1st generation (G-1) domesticated 
broodstocks at two differences ages such as 11 months (U-11) and 14 months (U-14). All 
maturation and spawning process were carried out under separated room-indoor system. Larva 
rearing and seed productions were conducted into 10 m-3 concrete tanks based on shrimp seed 
production protocols being developed on MCBA Jepara. Results found that the difference of 
broodstock ages significantly (p<0.05) affects on daily spawning rate, nauplii productions, 
spawning frequencies, and larvae survival, were (18.78±4,6 vs 8.85±3,69);  (47.000±2.400 vs 
27.421±8.555 N spawner-) ;  (1.67 for  9 days vs 1.79 for 22 days) and (26.81±7,30% v 37.27s 
± 1.95%), respectively. From the experiments it can be concluded that 11 months ages brooders 
were suggested for mass seed production purposed. However, further research of less than ages 
mentioned needs to take into account. 
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PENDAHULUAN 
Domestikasi udang putih, P. indicus di BBPBAP Jepara sejak tahun 2000 sebagai upaya 

diversifikasi komododitas budidaya udang di Indonesia. Species tersebut merupakan satu 
diantara enam species (P. vannamei, P. monodon, P. Chinensis, P. Japonicus, P. merguiensis dan P. 
indicus) yang berkontribusi terhadap produksi global udang budidaya (Vance & Rothlisberg, 
2020). Namun demikian, produksi mulai menurun setelah tahun 2006 akibat penyakit dan 
beralihnya pembudidaya ke udang P. vannamei dan P. monodon (Vance & Rothlisberg, 2020). 
Sebagai species lokal tentunya lebih adaptif terhadap lingkungan perairan di Indonesia, bahkan 
dilaporkan tahan terhadap temperature tinggi (Hoang et al., 2020) dan toleransi salinitas yang 
lebar (Yousif, Kumar, and Ali A 2003; Sajeela et al. 2019).  

Pemilihan species budidaya yang tahan terhadap perubahan iklim global menjadi 
perhatian saat ini. Didukung oleh ketersediaan lahan tambak, maka pengembangan pada level 
teknologi sederhana (tradisional) akan berdampak secara signifikan pada produksi udang 
nasional. Hal penting lainnya adalah memiliki variasi genetik yang tinggi (Regunathan, 2008), 
kebutuhan protein pakan lebih rendah (30%-35%) dan terbukti lebih profitable dibandingkan 
dengan kadar protein yang lebih tinggi (Panigrahi et al., 2020; Lalramchhani et al., 2020; 
Estante-Superio et al., 2022). 

Produk domestikasi dimaksudkan untuk perbaikan genetik suatu species serta 
pengendalian sistem produksi dan status kesehatan benih yang dihasilkan. Selain itu, 
domestikasi dipandang sebagai suatu pendekatan ekologi dan ekonomi untuk kelangsungan 
industri budidaya udang (Regunathan, 2008). Dalam akuakultur, inti domestikasi adalah 
pengendalian total dari siklus hidup suatu organisme termasuk kegiatan pembenihannya (Liao 
and Huang 2000).  

Berat dan umur induk menjadi target dalam proses domestikasi oleh karena berpengaruh 
terhadap performa reproduksi (Coman and Crocos 2003; Racotta et al., 2003). Umumnya, induk 
yang berukuran besar cenderung memiliki performa reproduksi yang lebih baik dibanding 
berukuran kecil (Hoang et al., 2002). Akan tetapi studi pada udang P. merguiensis menunjukkan 
bahwa induk umur 13 bulan dengan berat yang sama dengan umur 10 bulan, memiliki performa 
reproduksi dan sintasan benih yang lebih rendah (Hoang et al., 2002). Hal yang sama dilaporkan 
pada udang P. semiculcatus bahwa induk yang lebih tua (12-14 bulan) menghasilkan telur lebih 
sedikit dibandingkan dengan induk yang lebih lebih muda (Coman & Crocos, 2003). Pengalaman 
di India dilaporkan tren yang sama bahwa P. indicus (alam) dengan berat induk 20-25g 
menghasilkan telur yang lebih banyak (telur/gram berat induk) dibandingkan dengan ukuran 
induk yang lebih besar (Anand et al., 2019). Pengaruh umur terhadap performa reproduksi 
induk F. indicus hasil domestikasi terbatas sehingga pengujian ini perlu dilakukan. 

METODE PENELITIAN 

Materi Uji 
Produksi induk generasi-1 (G-1) dilakukan di tambak NSBC, BBPBAP Jepara pada tahun 

2020-2021. Benih yang digunakan berasal dari hasil pemijahan induk alam (Prigi, Jawa Timur) 
dan dinyatakan SPF (specific pathogen free) untuk WSSV, IMNV, IHHNV, TSV. Berat dan panjang 
induk masing-masing sebesar 43,0±10,2g ; 16,02±1,05 cm (betina) dan  28,8±5,4g ; 14,0±0,79 
cm (jantan). Produksi nauplius per ekor induk rata-rata 80.000 ekor dengan sintasan benih 



67 

 

(<Pl-10) kurang dari 25%. Prinsip umum pemeliharaan dan produksi induk G-1 meliputi seleksi 
individu, pemindahan dan penjarangan populasi serta pemilahan jantan dan betina hingga 
mencapai ukuran induk.  
Pelaksanaan Uji 

Pengujian performa reproduksi induk G-1 dari dua kelompok umur berbeda yaitu 11 
bulan (U-11) dan 14 bulan (U-14) dilaksanakan di Unit Pembenihan Udang, BBPBAP Jepara 
pada bulan Januari - Juni 2021. Penentuan umur induk dihitung sejak stadia nauplius hinggga 
menjadi induk dan menghasilkan nauplius kembali. Induk hasil seleksi diadaptasikan selama 5-
7 hari pada bak maturasi dan dipelihara terpisah antara jantan dan betina. Berat induk yang 
digunakan untuk pengujian umur 11 dan 14 bulan relatif sama dan berkisar 38-44 g (betina) 
dan 21-25 g (jantan). 

Setelah fase adaptasi selama 5-7 hari, dilanjutkan dengan ablasi mata untuk memacu 
pematangan gonad. Induk jantan dan betina dipelihara bersama pada bak berukuran 5x6x0,8 m 
dengan rasio 1:1. Selama pemeliharaan diberi pakan segar berupa cacing Nereis sp., cumi dan 
tiram sebanyak 25-30% biomas dan pakan maturasi (kadar protein 50%) sebanyak 1-2 % 
biomas. Salinitas dan temperature media relatif sama selama pengujian dan berkisar 29-30 ppt 
dan 28-29 oC. Sedangkan pada media pemijahan dan produksi nauplius, temperature air 
mencapai 29,0-30,5 oC. Pergantian air air dilakukan pada pagi dan sore hari sebanyak 100-
200% per hari sebelum pemberian pakan.  
 Pengamatan perkembangan gonad dilakukan pada sore hari dan biasanya dimulai pada 
hari ketiga atau keempat paska ablasi. Induk yang siap memijah dipindahkan ke bak pemijahan 
menggunakan bak fiber (volume aktif 800 L). Ruang pemijahan terpisah dengan bak 
pematangan induk dan kondisi gelap. Induk yang telah melepaskan telur dipindahkan kembali 
ke bak pematangan esok harinya. Untuk mengoptimalkan penetasan telur menjadi nauplius, 
suhu air dinaikkan hingga 30±1 oC menggunakan pemanas otomatis 100 watt dan diberi 
penyinaran menggunakan lampu yang dipasang di atas bak fiber tersebut. 
 Nauplius yang dihasilkan (24 jam atau lebih setelah menetas) siap dipanen dan 
selanjutnya dipelihara pada bak produksi benih (kapasitas 10 m3) pada ruangan indoor. Air 
media menggunakan air yang telah disterilkan dan didistribusikan ke bak pemeliharaan larva 
dengan ketinggian air mencapai 70 cm. Penambahan air hingga 100 cm menjelang pergantian 
stadia menjadi post larvae. Air tawar digunakan untuk menurunkan kadar garam dan sekaligus 
sebagai stimulator moulting. Pada saat nauplius berganti stadia menjadi zoea (biasanya sore 
hari), maka segera diberi pakan alami Skeletonema costatum sebanyak 20.000-30.000 sel mL-. 
Pakan buatan diberikan dalam bentuk micro encapsulated diet (FRIPPAK) dengan jenis dan 
jumlah sesuai stadia larva-benih yaitu 0,75 – 2 ppm untuk pemberian pakan enam kali sehari. 
Artemia mulai diberikan pada stadia post larvae hingga panen pada pagi dan sore hari. 
Parameter air seperti oksigen terlarut, pH, temperatur dan salinitas relatif sama selama 
pengujian dan masing-masing berkisar 5,16-5,91 ppm; 8,0-8,4;  28,9-31,2 oC; dan 25-30 ppt. 
Pemanenan benih dilakukan setelah Pl-8 atau lebih. 
 

Data pengujian dan analisis statistik 
Data pengujian meliputi performa reproduksi induk yaitu: periode latensi (lama waktu 

yang diperlukan untuk melakukan pemijahan setelah ablasi, h), laju pemijahan (jumlah induk 
yang memijah setiap hari, % h-), dan produksi nauplius ekor induk- serta sintasan benih (%). 
Analisa statistik (ANOVA satu arah) terhadap performa reproduksi dan sintasan benih dari 
umur induk berbeda dengan IBM SPPS (versi 25) pada tingkat kepercayaan 95% atau (p<0.05).   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Performa reproduksi induk G-1 
Performa reproduksi induk P. indicus dari umur berbeda disajikan pada Tabel 1 
  

Tabel 1. Performa reproduksi induk P. indicus pada umur 11 (U-11) dan 14 (U-14) bulan. 
Performa reproduksi Umur 11 bulan (U-11) Umur 14 (U-14) 
Berat induk (g) 39,53±2,50a 39,95±2,76a 
Periode latensi (h) 4 5 
Frekuensi mijah (kali) 1,69 1,79 
Periode mijah (h) 9 22 
Persentase induk mijah (%/h) 18,78±4,6a 8,95±3,69b 
Produksi nauplius (N/ekor) 47,000±2.400a 27,421±8.55b 
Rerata ± SD diikuti huruf berbeda pada baris yang sama menyatakan berbeda secara nyata 
(P<0.05). 

 Berat induk yang digunakan relatif sama meskipun dengan umur berbeda yaitu 36-44 g 
(betina) dan 20-26 g (jantan). Kondisi induk yang demikian telah dilaporkan oleh (W. 
Emmerson, 1980), bahwa induk >39 gram, faktor kondisi dan bobot mulai menurun. Periode 
latensi dicapai pada hari keempat dan kelima paska ablasi, lebih cepat dibandingkan dengan 
induk non-ablasi yaitu mencapai tujuh hari (Nur et al., 2022; in-press). Periode ini tergolong 
normal sebagai induk hasil domestikasi. Bahkan period latensi induk alam telah dilaporkan 
mencapai 7-10 hari (Anand et al., 2019).  Frekuensi pemijahan dari induk U-11 dan U-14 
masing-masing 1,69 (selama 9 hari) dan 1,79 (selama 22 hari). Parameter ini sangat penting 
untuk efisiensi dan efektivitas operasional unit pembenihan. Pada tahap ini kebutuhan pakan 
segar lebih banyak dan harganya relative mahal. Pakan maturasi (pellet) yang digunakan belum 
dapat diandalkan sepenuhnya untuk menggantikan fungsi pakan segar dalam proses maturasi. 
Frekuensi pemijahan (1,69–1,79) tercermin bahwa induk dari U-11 memiliki interval 
pemijahan lebih singkat dibandingkan dengan induk U-14. Vazquez Boucard et al., (2004) 
melaporkan bahwa induk indicus dapat memijah 3,9 kali dalam sebulan atau dengan 
interval waktu 2-6 hari. Hasil pada kajian ini menunjukkan 69% induk (U-11) memijah dua 
kali selama sembilan hari periode pemijahan. Hal ini lebih cepat dibandingkan dengan induk 
U-14 yang mencapai 79% dalam waktu 22 hari.  

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap performa pemijahan induk P. indicus 
dengan umur yang berbeda. Prosentase harian induk memijah pada U-11 lebih tinggi 
(18,78±4,6 % h-) dan menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0.05) dibandingkan U-14 
(8,95±3,69 % h-). Hal yang sama terjadi pada produksi nauplius, yaitu 47.000±2.400 vs 
27.421±8.555 nauplius induk-.  

Dibandingkan dengan performa induk sebelumnya (induk dari alam), produksi 
nauplius induk G-1 mengalami penurunan yang signifikan dari 80.000 nauplius induk- 
menjadi 27.000-47.000 nauplius induk-.  Hal ini dapat dijelaskan dan kemungkinan 
terkait dengan sumber nutrisi selama proses produksi induk di tambak. Pakan pellet 
mendominasi sumber nutrien  dan penggunaan pakan segar sangat minim dan hanya pada 
beberapa bulan terakhir pemeliharaan. Penggunaan pakan segar seperti cumi, tiram dan 
cacing, Nereis sp. lebih dominan setelah udang dipelihara di unit pembenihan. Pada sisi lain, 
jenis pakan tersebut sangat diperlukan pada proses maturasi terutama karena kandungan 
protein, lemak (asam lemak) dan hormon steroid serta mineral (Coman et al., 2011; Hoa et 
al., 2009; Phoonsamran et al., 2017). Senyawa lipid, tersimpan pada hepatopankreas dan 
berfungsi untuk pembentukan vitelin (bagian lipid yang terpenting untuk maturasi), 
perkembangan oosit dan embrio serta sumber makanan (energi) bagi nauplius (Vazquez 
Boucard et al., 2004; Auttarat et al., 2006).  

Menurunnya produktifitas induk hasil domestikasi dibandingkan dengan induk alam 
merupakan fenomena umum pada domestikasi beberapa jenis udang. Pada udang windu, P. 
monodon kejadian telah diamati dan diduga bahwa vitelin dari sel folikel menuju oosit 
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berjalan lambat dan menghambat proses pematangan dibandingkan dengan induk alam 
(Urtgam et al., 2015). Studi lain menyebutkan bahwa hasil analisis biokimia pada telur dan 
nauplius antara induk alam dan induk domestikasi P. indicus terdapat perbedaan yang 
signifikan seperti asam lemak rantai panjang (HUFA) terutama dari jenis EPA 
(Eicosapentaenoic acid), DHA (Docosahexaenoic acid) and ARA (Arachidonic acid). 
Demikian pula halnya dengan kandungan glukosa, karetonoid dan triasilgliserol yang lebih 
tinggi pada induk alam (Regunathan, 2008). 

 Upaya meningkatkan performa reproduksi induk hasil domestikasi hingga layak 
secara ekonomi telah dilakukan, seperti : perbaikan nutrisi sejak fase awal pemeliharaan 
(Keys & Crocos, 2006) hingga fase maturasi (Santander-Avanceña et al., 2021); introduksi 
nutrien spesifik seperti asam lemak omega-3 (Coman et al., 2011, 2013), sistem seleksi 
(Norman-Lόpez et al., 2016; Ren et al., 2020), identifikasi gen yang terlibat dalam 
metabolisme lipid selama maturasi (Rotllant et al., 2015) serta perbaikan pada tahap 
prematurasi seperti aplikasi biofloc technology (Braga et al., 2018; Cardona et al., 2016; El-
Sayed, 2021; Emerenciano et al., 2013, 2014; Magaña-Gallegos et al., 2018, 2021). Saat ini, P. 
vannamei merupakan produk domestikasi yang telah merubah industri udang global dan 
mendominasi produksi udang budidaya (Wyban, 2009). Perbaikan performa reproduksi 
perlu pendekatan menyeluruh mulai dari aspek nutrisi, lingkungan pemeliharaan dan 
karakter biologi lainnya. Hal inilah yang menyebabkan kegiatan domestikasi dan pemuliaan 
memerlukan waktu relatif lama serta biaya yang lebih besar. Berkembangnya teknologi 
seleksi berbasis informasi genom (genomic selection) merupakan pendekatan baru 
terhadap sistem perbaikan genetik suatu species (Zenger et al., 2019) dan implikasi pada 
udang P. indicus atau species udang lokal lainnya diharapkan dapat segera terwujud.  
 
Sintasan Benih  
Sintasan benih P. indicus dari umur berbeda disajikan pada Gambar 1 

   

 
Gambar 1. Sintasan benih udang P. indicus menunjukkan adanya perbedaan (p<0.05) antara 

umur 11 bulan  (U-11; n=9) dan 14 bulan (U-14; n=12). 
 

 Selain performa induk, performa larva (pergantian stadia) dan benih (sintasan) 
menjadi bagian penting pengamatan dari setiap pemeliharaan. Perubahan stadia nauplius 
menjadi zoea umumnya berlangsung pada sore hari. Pergantian ke stadia berikutnya seperti 
mysis dan post larva berjalan normal yaitu sekitar 3-4 hari. 
 Pengalaman dua tahun terakhir menunjukkan bahwa sintasan benih udang P. indicus 
relatif rendah (<30%). Kanibalisme dianggap pemicu rendahnya sintasan tersebut dan 
mulai terjadi pada stadia awal post larvae. Kebiasaan benih menghuni dasar atau menempel 
pada dinding bak sehingga teritori udang terbatas. Hal yang sama telah dilaporkan oleh 
(Anand et al., 2019), namun penjelasan teknis berbeda. Dilaporkan bahwa sinkronisasi 
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molting dari stadia zoea ke mysis-1 (91.5% vs 8,5%) dan mysis-3 ke PL-1 (30-40%) dianggap 
pemicu rendahnya sintasan benih.  
 Upaya peningkatan sintasan benih telah dilakukan seperti penggunaan probiotik 
Bacillus sp baik ke media air maupun untuk nauplius Artemia dan meningkatkan sintasan 
sekitar 11-17% (Ziaei-Nejad et al., 2006). Hasil pengujian lain yaitu dengan menambahkan 
prebiotik berupa inulin dan dikombinasikan dengan SELCO untuk pengkayaan Artemia 
sebelum diberikan kepada post larva (Hoseinifar et al., 2010; 2015). Namun demikian, 
pengujian pada skala massal perlu dilakukan. Aplikasi sistem synbiotic telah dilakukan pada 
produksi benih P. indicus skala massal, namun belum berpengaruh pada peningkatan 
sintasan melainkan pengaruhnya lebih nyata pada perkembangan vili usus dan sel goblet 
(Nur et al 2021, unpublised).  

Faktor makanan dan lingkungan berperan terhadap sintasan benih. (Kumlu, 1998) 
melaporkan bahwa kombinasi antara Tetrachelmis chuii dan Skeletonema costatum dengan 
kepadatan 60-70 sel/µL hingga mysis-3, kemudian dilanjutkan dengan pemberian nauplius 
Artemia (5 ekor mL-) menghasilkan sintasan, perkembangan dan pertumbuhan terbaik dari 
stadia zoea hingga Pl-1 (Kumlu & Jones, 1995). Akan tetapi, pada sistem produksi benih skala 
massal, terdapat kesulitan dalam menyediakan dua jenis pakan alami sekaligus serta potensi 
kontaminasi yang lebih besar.  

Preferensi larva terhadap jenis diatom lainnya yaitu Thalassiosira weissflogii dan 
dikombinasikan dengan rotifer dan Artemia pada stadia mysis (W. Emmerson, 1980).  Akan 
tetapi nilai energi dari rotifer lebih rendah sehingga tidak direkomedasikan pada sistem 
produksi massal udang indicus (W. D. Emmerson, 1984). Selanjutnya, kajian terhadap aspek 
lingkungan dilaporkan bahwa salinitas dan temperatur terbaik untuk pemeliharaan larva 
adalah 20-25 ppt dan 28 oC (Kumlu & Jones, 1995). Hal ini relevan dengan hasil uji tantang 
(tanpa aklimatisasi; 96 jam) bahwa larva P. indicus bertahan dengan baik pada salinitas 5-20 ppt 
(Karan et al., 2020). Namun demikian pemeliharaan larva udang P. indicus di daerah tropis 
dapat mentoleransi temperatur hingga 35oC (Hoang et al., 2020). Umumnya pemeliharaan dan 
produksi benih dilakukan pada suhu >30% dan salinitas >25 ppt, sehingga diperlukan kajian 
lanjut terhadap kedua parameter tersebut pada level yang lebih rendah. Hal lain yang dianggap 
penting adalah frekuensi pemberian pakan yang lebih sering mengingat tingkat kanibalisme 
yang cukup tinggi pada species ini. 

Pada Gambar 1 di atas, diketahui bahwa induk U-14 menghasilkan sintasan benih lebih 
tinggi (37,27 ± 1,95%) dan berbeda secara signifikan (p<0,05) dibandingkan induk U-11  
(26,81±7,30%). Pengaruh perbedaan belum dapat dijelaskan secara pasti. Akan  tetapi 
nutrisi induk (seperti pada hepatopankreas dan ovari) menjadi indikator penting untuk 
dikaji lebih lanjut. Nurisi induk dan pengaruhnya terhadap komposisi biokimia telur dan 
nauplius telah dilakukan (Regunathan, 2008), namun informasi terhadap tingkat sintasan 
benih masih terbatas. 

KESIMPULAN 
 Hasil kajian disimpulkan bahwa perbedaan umur induk P. indicus hasil domestikasi 
berpengaruh terhadap performa reproduksi induk dan sintasan benih yang dihasilkan. 
Umur induk 11 bulan (U-11) memiliki performa reproduksi yang lebih baik dan dapat 
digunakan untuk kegiatan produksi benih secara massal, meskipun sintasan benih yang 
dihasilkan lebih rendah dibandingkan induk umur 14 bulan (U-14).  
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